BAB IV
KESIMPULAN

Penelitian proses kreatif penciptaan tari Kipas Asri ini menggunakan
konsep 4P (person, press, process, dan product) yang dikemukakan oleh
Rodhes dan tahapan kreatif yang berasal dari Alma Hawkins (eksplorasi,
improvisasi, komposisi, evaluasi) untuk dapat mengetahui apa Yyang
mempengaruhi proses kreatif yang dilakukan Feri Catur Harjanta dalam
menciptakan Tari Kipasasri serta apa saja tahapan-tahapan yang dilakukannya.

Setelah melakukan penelitian, peneliti dapat menyimpulkan hasil dari
apa yang sudah dipaparkan sesuai tujuan dari penelitian ini. Dari latar belakang
Feri Catur Harjanta sebagai seaorang koreografer dan juga sebagai penari yang
tumbuh besar di lingkungan yang sangat mendukung dalam melestarikan seni,
sehingga menimbulkan ketertarikan /dan rasa kecintaan terhadap seni tari
kerakyatan khususnya yang ada di Yogyakarta. Hal tersebut yang menjadikan
sebagai dorongan dalam menciptakan tari dengan unsur-unsur kerakyatan yang
ada. Dorongan yang telah ada kemudian terbentuk pola pikir dalam proses
Kreatif yang dilakukannya, dan menjadi faktor utama dalam proses penciptaan
tari Kipas Asri.

Tari Kipas Asri tercipta karena Feri Catur Harjanta menaruh perhatian
terhadap kelestarian tari Angguk Kipas. Ketertarikan muncul karena adanya
faktor eksternal berupa lingkungan sosial dan budaya tempat Fery Catur

Harjanta berkarya . Ini merupakan salah satu pendorong kuat yang sangat
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dominan. Dimana Feri Catur Harjanta Sebagai seorang seniman hidup, tumbuh
dan berkembang dalam lingkungan yang masih sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai tradisional Jawa khusunya pada tari kerakyatan. Muncul ide kreatif seorang
Feri Catur Harjanta melihat dan berfikir bahwa tari Angguk Kipas yang masih
ada dan tinggal satu-satunya di Kabupaten Sleman ini perlu untuk dilestarikan.
Sehingga menjadi pendorong yang kuat bagi Feri Catur Harjanta untuk
menciptakan sebuah karya seni dengan menggabungkan seni tari kerakyatan
keprajuritan dan mengangkat kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Selain
itu juga karena adanya tuntutan. tugas kuliah Laboratorium Tari dimana Feri
Catur Harjanta menempuh pendidikan S2 di Pasca Sarjana Universitas Negeri
Yogyakarta.

Proses penciptaan tari- Kipas Asrt yang dilakukan oleh Feri Catur
Harjanta dilakukan dengan tahapan prases kreatif yang dikemukakan Alma
Hawkins berupa eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Eksplorasi
yang dilakukan Feri Catur Harjanta melakukan penjajahan terhadap suatu objek
atau fenomena yang berasal dari luar dirinya dengan cara menjelajahi gerak-
gerak tari Angguk Kipas dan mengabungkan unsur-unusur pada tari kerakyatan.
Tahap eksplorasi ini Feri Catur Harjanta didalamnya menggunakan empat
tahap, diantaranya; berfikir, berimajinasi, merasakan, dan merespon.

Tahapan berfikir Feri Catur Harjanta mengamati sumber ide yang akan
dibuatnya secara langsung berupa tari Angguk Kipas. selanjutnya Setelah
menemukan ide yang akan digarap beliau berimajinasi untuk menggarap karya

tari Kipas Asri dengan menggabungkan unsur tari Angguk Kipas dengan tarian
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yang bergenre Kkeprajuritan, selain itu Feri Catur Harjanta juga ingin
mengangkat kesetaraan gender di dalam karya yang dibuatnya. Di tahap
merasakan Feri Catur Harjanta melakukan eksplorasi terhadap gerakan kipas
yang ada pada tari Angguk Kipas selanjutnya mengamati tari-tari kerakyatan
bergenre keprajuritan sebagai salah satu inspirasinya karena adanya kemiripan
diantara kesenian keprajuritan tersebut yang terdapat pada struktur pembuka,isi,
dan penutup, serta bagaimana nantinya tarian ini dapat digabungkan dengan
gerakan silat. Tahap selanjutnya adalah merespon, pada tahap ini beliau
memfokuskan diri pada pengembangan ide gerak secara pribadi, merespon
beberapa inspirasi yang telah dikumpulkan dan membuat kemungkinan struktur
gerak yang membentuk “pada dasar. koreografi, struktur gerak tersebut
disesuaikan berdasarkan struktur pada alur garapan berupa pembuka, isi, dan
penutup.

Improvisasi, tahap ini Feri catur Harjanta mencoba mengembangkan
gerak-gerak yang didapatkan dari.hasil eksplorasi melalui improvisasi sehingga
menghasilkan gerakan yang kaya dan dinamis gerakan tersebut berupa; mlayu
kidang, sembah salam atur, sendi, kayun, jurus, sodoran, dan mlampah mundur.
Komposisi tari Kipas Asri ini terbentuk dari gerak-gerak murni yang terinspirasi
dari permainan kipas pada tari Angguk Kipas. Gerakan yang memiliki karakter
keprajuritan dengan memasukan unsur gerak-gerak silat yang dikembangkan.
Bentuk komposisi pada karya tari Kipas Asri ini terbagi menjadi tiga bagian
utama. Pembagian ini berdasarkan struktur pola yang umum digunakan pada

tari kerakyatan di Yogyakarta, yaitu berupa pembuka, inti atau isi, dan penutup.
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Evaluasi, dilakukannya evaluasi ini adalah untuk penilaian terhadap
tingkat keberhasilan yang telah dicapai. Evaluasi mencakup dari koreografi,
kostum, dan iringan. Melalui evaluasi Feri Catur Harjanta menyimpulkan
bahwa garapan karya tari Kipas Asri telah berhasil mewujudkan sebagian besar
harapan dan keinginan yang beliau miliki dalam hal konsep, koreografi, tata
busana, iringan musik, dan aspek pendukung lainnya.

Produk merupakan hasil akahir dari proses Kreatif yang dilakukan Feri
Catur Harjanta berupa tari Kipas Asri, berdasarkan hasil eksplorsi dan
improvisasi yang dilakukan koroegrafer dan menunjuk pada hasil akhir
koroegrafi tari Kipas Asri maka tart yang terinspirasi dari tari Angguk Kipas ini
dapat dipastikan ‘bahwa sebenarnya tari Kipas Asri lebih didominasi oleh
rangsang gerak kipas dengan menggabungkan. unsur tari keprajuritan, dan
mengangkat kesetaraan. Tari yang ditarikan oleh dua orang penari dengan
durasi enam menit ini;;.menampilkan gerakan yang tegas, dinamis dan energik
serta menggunakan pola-pola gerak horizontal, vertikal, dan diagonal. Dan
menggunakan kostum yang memiliki unsur keprajuritan, menggunakan Kkipas
sebagai properti sekaligus sebagai interpretasi senjata atau alat pelindung diri.

Pertanyaan peneliti terhadap tahapan yang dilakukan oleh Feri Catur
Harjanta didalam penciptaan tari Kipas Asri ini terjawab dengan melakukan dua
tahap , berupa tahap awal dan tahap lanjutan. Tahapan awal berupa , bagaimana
Feri Catur Harjanta memahami sumber ciptaannya, menetapkan ide, penetapan

tema, judul, pendukung karya, rias, busana, dan properti. Tahap lanjutan berupa
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penjelasan konsep terhadap seluruh pendukung, dan pembentukan koreografi
berupa eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi.

Penelitian ini dilakukan supaya dapat memberi wawasan kepada
masyarakat tentang bagaimana proses kreatif yang dilakukan oleh Feri Catur
Harjanta melalui konsep 4P(Pribadi, Pendorong, Proses, dan Produk). Dapat
diketahui tentang bagaimana latar belakang pribadi, inspirasi dari lingkungan,
bagaimana tahap eksplorasi hingga pada akhirnya produk itu tercipta. Dengan
hal ini diharapkan juga dapat menjadi wawasan dan pemahaman bagi seorang

koreografer atau seniman dalam mengembangkan metode kreatif bagi mereka.
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